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ABSTRACT. The purpose of this study is to obtain a hanging light design from a 

combination of several components using Maple. The results show that the construction 

procedure for the hanging light components can be carried out in three stages. First, 

determining some data for cylinder, sphere, torus, cone, and Bezier curve. Second, 

dividing the hanging light into several components, then creating a procedure for 

constructing each component using the concepts of deformation, transformation, and 

Bezier curve. Third, combining all components on the modeling axis and compiling a 

program using a computer. 
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ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan desain lampu gantung 

dari gabungan beberapa komponen menggunakan program Maple. Hasilnya menunjukkan 

bahwa prosedur pengkonstruksian komponen lampu gantung dapat dilakukan dengan tiga 

tahapan. Pertama, menetapkan beberapa data untuk tabung, bola, torus, kerucut, dan 

kurva Bezier. Kedua, membagi lampu gantung menjadi beberapa komponen, kemudian 

membuat prosedur untuk mengkonstruksi masing-masing komponen menggunakan 

konsep deformasi, transformasi, dan kurva Bezier. Ketiga, menggabungkan seluruh 

komponen pada sumbu pemodelan dan menyusun program menggunakan komputer. 

Kata Kunci: Deformasi, kurva Bezier, lampu gantung, transformasi 
 

1. PENDAHULUAN 

Lampu gantung merupakan lampu yang diletakkan dengan posisi tergantung 

pada suatu rantai atau kawat dan biasanya ditempatkan di tengah-tengah ruangan. 
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Komponen lampu gantung secara umum terdiri dari bagian penghubung, badan 

utama, penyangga kap lampu, dan kap lampu. Keragaman bentuk lampu gantung 

yang telah dibuat ternyata banyak kaitannya dengan kajian geometri. Kajian ini 

berkenaan dengan perbedaan ukuran, jumlah komponen benda ataupun bentuk 

dasar geometri yang digunakan. 

Benda-benda yang variatif dapat dibentuk dengan beberapa teknik, yang 

salah satunya teknik deformasi. Teknik ini telah digunakan dalam memodelisasi 

lampu dinding (Fatmasari dkk., 2021), ujung batang dan kait gorden (Istiqomah 

dkk., 2021), kursi (Nadzira dkk., 2021), piala (Putri dkk., 2018), kotak tisu (Safitri 

dkk., 2021), kipas angin (Suprihatiningsih, 2021), hanging rotera (Ubaningrum 

dkk., 2021), dan handle pintu (Wahana dkk., 2020). Teknik deformasi meliputi 

teknik interpolasi dan teknik memutar kurva. Teknik interpolasi telah digunakan 

dalam memodelisasi bidding box bridge (Anggraeni dan Juliyanto, 2022) dan rak 

penataan barang  (Astuti dan Kusno, 2014), sedangkan teknik memutar kurva 

telah banyak digunakan dalam memodelisasi benda onyx dan marmer (Kusno 

dkk., 2007) serta botol minuman (Triadi dkk., 2020). Selain teknik deformasi, 

teknik lain yang digunakan yaitu teknik transformasi. Teknik transformasi telah 

digunakan dalam memodelisasi velg mobil (Danuarta dkk., 2017) dan motif 

keramik (Mutimmah dan Rifa’i, 2017). Adapun tujuan dalam tulisan ini yaitu 

memperoleh prosedur pengkonstruksian lampu gantung dan hasil visualisasi 

model lampu gantung dengan menerapkan kajian geometri pada program Maple. 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu memberikan informasi mengenai 

prosedur dari konstruksi model lampu gantung dengan menerapkan kajian 

geometri dan memberikan wawasan untuk pengembangan desain lampu gantung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

konstruksi lampu gantung diuraikan sebagai berikut: 

a. menentukan data awal dari benda geometri seperti tabung, bola, torus, kerucut, 

dan kurva Bezier, 
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b. mengkonstruksi komponen lampu gantung dari data yang telah ditentukan 

dengan langkah sebagai berikut: 

(i). membagi komponen lampu gantung menjadi empat komponen yaitu 

komponen penghubung, badan utama, penyangga, dan kap lampu, dan 

(ii). membuat prosedur untuk mengkonstruksi masing-masing komponen 

penyusun lampu gantung. 

c. menggabungkan seluruh komponen-komponen lampu gantung dengan langkah 

sebagai berikut: 

(i). menentukan sumbu pemodelan untuk merangkai hasil konstruksi 

komponen lampu gantung, 

(ii). menggabungkan komponen lampu gantung pada sumbu yang telah 

ditentukan, dan 

(iii). menyusun program dan visualisasi komponen pada komputer untuk 

dengan bantuan software Maple 18. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penetapan Data 

Adapun data awal beberapa objek geometri yang digunakan untuk 

mengkonstruksi lampu gantung : 

a. tabung dengan jari-jari         satuan dan tinggi        satuan, dan 

berpusat di            , 

b. bola dengan jari-jari         satuan dan berpusat di            , 

c. torus dengan jari-jari luar          satuan, jari-jari dalam           

satuan, dan berpusat di            , 

d. kerucut dengan jari-jari         satuan dan tinggi         satuan, 

e. kurva Bezier berderajat      . 
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3.2 Konstruksi Komponen Penghubung 

Komponen penghubung dibuat menyerupai rantai sebagai penghubung 

lampu gantung dengan plafon rumah. Prosedur mengkonstruksi penghubung 

adalah sebagai berikut: 

a. membangun torus sejajar bidang     menggunakan persamaan 

       〈                             

             〉, 
        (1) 

dengan          dan      .   adalah jarak antara pusat torus dan 

pusat lingkaran,   adalah radius dari lingkaran yang diputar,   adalah 

parameter untuk posisi sudut titik di permukaan torus pada lingkaran berputar, 

dan   adalah parameter untuk posisi sudut bidang lingkaran berputar terhadap 

sumbu  ; 

b. menduplikasi dan mentranslasi beberapa hasil langkah (a) sejauh   satuan 

searah sumbu   menggunakan persamaan 

(
  
  

  

)  (
 
 
 
)  (

 
 
 
)  (

   
   
   

),         (2) 

dengan       adalah nilai konstanta yang menunjukkan besarnya pergeseran 

pada setiap sumbu koordinat; 

c. membangun bentuk dasar persegi panjang      dengan koordinat titik 

           ,           ,           , dan            ; 

d. menetapkan titik-titik pada segmen garis   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅   dan   ̅̅ ̅̅  dengan cara 

membagi masing-masing segmen tersebut menjadi tiga bagian dengan 

perbandingan       di titik   (   
      

) dengan            ;  

e. membangun tabung sejajar sumbu   pada segmen   ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  menggunakan 

persamaan 

       〈                   〉         

          , 
        (3) 

dan sejajar sumbu   pada segmen   ̅̅ ̅̅  dan   ̅̅ ̅̅  menggunakan persamaan 

       〈                    〉,         

         , 
        (4) 
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dengan masing-masing titik pusat lingkaran bawah dan atas tabung di titik   . 

Selanjutnya membangun sambungan antar tabung oleh torus sejajar bidang 

    menggunakan persamaan (Gambar 1) 

       

〈                                          〉. 
        (5) 

 

Gambar 1. Gabungan torus dan tabung dengan bentuk dasar persegi panjang      

f. merotasi hasil langkah (e) dengan besar sudut rotasi yang digunakan adalah 

      terhadap sumbu   menggunakan persamaan 

(
  

  

  

)  (
    
    
 

             
               

           

         
         
         

) (
 
 
 
)  (

           
           

 

)            (6) 

g. mentranslasi beberapa hasil langkah (e) dan (f) sejauh   satuan searah sumbu   

menggunakan Persamaan (2), sehingga menghasilkan visualisasi penghubung 

seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Visualisasi penghubung lampu gantung 

 

3.3 Konstruksi Komponen Badan Utama 

Komponen badan utama dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu bagian 

bawah, bagian tengah, dan bagian atas. Berikut prosedur mengkonstruksi masing-

masing bagian badan utama : 

a. bagian bawah : 

prosedur mengkonstruksi badan utama bagian bawah adalah sebagai berikut: 

(i). membangun torus sejajar bidang     yang berjari-jari       satuan 

dan       satuan dengan       dan       ; 
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(ii). membangun dua tabung berjari-jari       satuan sejajar sumbu   

dengan tinggi tabung yaitu          satuan; 

(iii). membangun torus sejajar bidang     yang berjari-jari       satuan 

dan            satuan dengan     
  

 
 dan       , 

selanjutnya duplikasi dan rotasi dengan besar sudut rotasi        

terhadap sumbu  ; 

(iv). membangun dua buah bola dengan jari –jari bola adalah       satuan 

dengan persamaan, 

                                              

              
    (7) 

(v). membangun empat buah torus sejajar bidang     yang berjari-jari 

      satuan dan           satuan, dengan interval parameter 

      , dan       . Selanjutnya duplikasi dan rotasi dengan 

besar sudut rotasi        terhadap sumbu  ; 

(vi). membangun torus sejajar bidang     berjari-jari       satuan dan 

      satuan dengan         dan       ; dan 

(vii). membangun bola berjari –jari       satuan. 

b. bagian tengah : 

prosedur mengkonstruksi badan utama bagian tengah adalah sebagai berikut: 

(i). mendeformasi tabung berjari-jari     satuan dengan memberikan 

kelengkungan oleh kurva Bezier       di antara titik pusat alas dan 

tutup tabung berbentuk lingkaran menggunakan persamaan 

     ∑    
    

 

   

                (8) 

dengan 

             adalah titik kontrol kurva      

  
       

             

  
  

  

        
   

(ii). menduplikasi dan mentranslasi hasil langkah (i) sejauh   satuan searah 

sumbu  ; 
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(iii). membangun tabung dengan jari-jari tabung adalah       satuan dan 

tinggi tabung yaitu           satuan, selanjutnya memotong tabung 

menjadi tiga bagian oleh bidang potong    dan    (Gambar 3), dan 

 

Gambar 3. Deformasi tabung 

(iv). satu bagian ditetapkan bentuknya dan dua bagian lainnya dideformasi 

dengan memberikan kelengkungan oleh kurva Bezier      . 

Selanjutnya duplikasi dan translasi hasil deformasi tabung sejauh   

satuan searah sumbu  . 

c. bagian atas : 

prosedur mengkonstruksi badan utama bagian atas adalah sebagai berikut: 

(i). membangun dan memutar kurva batas kurva Bezier       terhadap 

sumbu   menggunakan persamaan 

       〈                         〉,      , 

      , 
     (9) 

dengan      ,      , dan       menyatakan komponen-komponen skalar 

dari kurva generatris     ; 

(ii). mendeformasi tabung berjari-jari       satuan dan tinggi tabung yaitu 

        satuan dengan membangun permukaan lengkung oleh 

kurva Bezier      ; 

(iii). membangun lingkaran untuk alas dan tutup tabung hasil deformasi 

langkah (ii); 

(iv). membangun tabung dengan jari-jari       satuan dan tinggi tabung 

yaitu         satuan; 

(v). membangun lingkaran sejajar bidang     dan berjari-jari     satuan, 

kemudian duplikasi, translasi sejauh   satuan searah sumbu  , dan 

interpolasi hingga terbentuk sebuah tabung dengan penutup alas dan atas 

menggunakan persamaan 
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                        ,        ,    (10) 

dengan       dan       adalah dua kurva parametric; 

(vi). membangun dua jenis torus yaitu torus besar dan torus kecil yang berjari-

jari dalam                , berjari-jari luar               dengan 

         
 

 
 dan 

 

 
        

  

 
 dan                  . Masing-

masing torus kemudian diduplikasi dan dirotasi dengan besar sudut rotasi 

                terhadap sumbu  ; 

(vii). membangun dua jenis bola yaitu bola besar dan bola kecil yang berjari-

jari                , selanjutnya diduplikasi dan dirotasi dengan besar 

sudut rotasi                 terhadap sumbu  ; 

(viii). membangun dan memutar kurva batas kurva Bezier       terhadap 

sumbu  ; 

(ix). mendeformasi tabung berjari-jari     satuan dan tinggi tabung yaitu 

        satuan oleh kurva Bezier      , selanjutnya memutar 

kurva terhadap sumbu  ; 

(x). membangun lingkaran sebagai alas dan tutup tabung hasil deformasi 

langkah (ix); 

(xi). membangun dua kurva batas kurva Bezier      , kemudian dirotasi 

dengan besar sudut rotasi                 terhadap sumbu  ; dan 

(xii). membangun dua bola berjari-jari     satuan, kemudian dirotasi dengan 

besar sudut rotasi                 terhadap sumbu  . 

Visualisasi badan utama bagian bawah dapat dilihat pada Gambar 4(a), bagian 

tengah pada Gambar 4(b), dan bagian atas pada Gambar 4(c). 

 

 

 
 

(a) Bagian bawah (b) Bagian tengah (c) Bagian atas 

Gambar 4. Visualisasi badan utama lampu gantung 
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3.4 Konstruksi Penyangga Kap Lampu 

Prosedur mengkonstruksi komponen penyangga adalah sebagai berikut: 

a. membangun beberapa torus sejajar bidang     menggunakan Persamaan (1) 

dengan       satuan dan pemilihan nilai   yaitu parameter dalam selang 

       yang disesuaikan; 

b. merotasi torus hasil langkah (a) dengan besar sudut rotasi                 

terhadap sumbu   menggunakan Persamaan (6); dan 

c. menduplikasi dan mentranslasi hasil langkah (b) searah sumbu   menggunakan 

Persamaan (2), sehingga menghasilkan visualisasi penyangga seperti pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5. Visualisasi penyangga lampu gantung 

 

3.5 Konstruksi Kap Lampu 

Komponen kap lampu dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu dudukan 

lampu, badan kap, dan kepala kap. Berikut prosedur mengkonstruksi masing-

masing bagian kap lampu : 

a. dudukan lampu : 

prosedur mengkonstruksi dudukan lampu adalah sebagai berikut: 

(i). membangun kerucut terpancung yang dideformasi oleh kurva Bezier 

     . Kurva selanjutnya diputar terhadap sumbu   menggunakan 

Persamaan (9); 

(ii). menduplikasi dan mentranslasi hasil langkah (i) sejauh   satuan searah 

sumbu   dan sejauh   satuan searah sumbu  ; 

(iii). membangun pola kelopak bunga hasil interpolasi dua kurva batas kurva 

Bezier      ; 

(iv). menduplikasi dan merotasi hasil langkah (iii) dengan besar sudut rotasi 

                              terhadap sumbu  , selanjutnya 

translasi sejauh   satuan searah sumbu   dan   satuan searah sumbu  ; 
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(v). membangun pola mahkota bunga hasil interpolasi dua kurva batas kurva 

Bezier      ; 

(vi). menduplikasi dan merotasi hasil langkah (v) dengan besar sudut rotasi 

                          terhadap sumbu  , selanjutnya translasi 

sejauh   satuan searah sumbu   dan   satuan searah sumbu  ; 

(vii). menginterpolasi dua lingkaran sejajar bidang     dengan jari-jari 

       satuan di      satuan dan berjari-jari        satuan di 

     satuan; dan 

(viii). menduplikasi serta mentranslasi hasil interpolasi lingkaran sejauh   

satuan searah sumbu  ,   satuan searah sumbu  , dan   satuan searah 

sumbu  . 

b. badan kap : 

prosedur mengkonstruksi badan kap adalah sebagai berikut: 

(i). membangun kerucut terpancung yang dideformasi oleh kurva Bezier 

     . Kurva selanjutnya diputar terhadap sumbu   dan 

(ii). merotasi kurva putar dengan besar sudut rotasi                 

terhadap sumbu  . Kurva putar hasil transformasi rotasi kemudian 

diduplikasi dan ditranslasi sejauh   satuan searah sumbu   dan   satuan 

searah sumbu  . 

c. kepala kap : 

prosedur mengkonstruksi kepala kap adalah sebagai berikut: 

(i). mendeformasi kerucut terpancung      dengan jari-jari lingkaran bawah 

     satuan yang berpusat di           dan jari-jari lingkaran atas 

        satuan yang berpusat di              menggunakan 

persamaan 

                        ,      , (11) 

dengan    dan    adalah persamaan lingkaran   dan   . Selanjutnya 

memotong kerucut menjadi tiga bagian menggunakan bidang potong    

dan    sejajar bidang    , sehingga terbentuk tiga kerucut terpancung 

baru    ,    ,      dengan jari-jari             ; 
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(ii). mendeformasi kerucut terpancung    ,    ,      oleh kurva Bezier 

       , selanjutnya menduplikasi, merotasi dengan besar sudut rotasi 

                terhadap sumbu   serta translasi sejauh b satuan 

searah sumbu   dan   satuan searah sumbu  ; 

(iii). membangun penutup alas kerucut terpancung     dan hasil duplikasinya 

oleh lingkaran; dan 

(iv). membangun bola dengan jari–jari       satuan. Selanjutnya duplikasi, 

rotasi dengan besar sudut rotasi                 terhadap sumbu   

serta translasi sejauh   satuan searah sumbu   dan   satuan searah sumbu 

  menggunakan Persamaan (2). 

Visualisasi dudukan lampu dapat dilihat pada Gambar 6(a), badan kap pada 

Gambar 6(b), dan kepala kap pada Gambar 6(c). 

 
 

 
 

(a) Dudukan lampu (b) Badan kap (c) Kepala kap 

Gambar 6. Visualisasi kap lampu gantung 

 

3.6 Penggabungan Seluruh Komponen Lampu Gantung 

Berdasarkan hasil yang telah didapat, selanjutnya dilakukan penggabungan 

komponen-komponen lampu gantung tersebut agar menjadi lampu gantung secara 

utuh pada sumbu pemodelan (Gambar 7). Penggabungan komponen-komponen 

lampu gantung memiliki urutan dan ukuran masing-masing yaitu tinggi 

penghubung                   satuan, tinggi badan utama                

satuan, panjang penyangga                  satuan, dan tinggi kap 

             satuan. Hasil visualisasi lampu gantung secara utuh dapat dilihat 

pada Gambar 8. 
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Gambar 7. Sumbu pemodelan komponen lampu gantung 

  
(a) Tampak depan (b) Tampak samping 

  
(c) Tampak atas (d) Tampak bawah 

Gambar 8. Visualisasi lampu gantung secara utuh 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian konstruksi lampu gantung, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa komponen penghubung lampu gantung dibangun dengan 

mentransformasi beberapa torus sejajar bidang     dan     serta tabung sejajar 

sumbu   dan  . Komponen badan utama lampu gantung dibangun dengan 

mendeformasi benda geometri ruang seperti tabung, bola, dan torus. Komponen 

penyangga dibangun dengan mentransformasi beberapa hasil konstruksi torus 

sejajar bidang     yang memiliki nilai   yaitu parameter dalam selang     

   untuk posisi sudut titik di permukaan torus pada lingkaran berputar dan nilai   

yaitu jarak antara pusat torus dengan pusat lingkaran yang disesuaikan. 

Komponen kap lampu dibangun dengan mentransformasi hasil konstruksi bola 

pada sumbu  , hasil deformasi kerucut, dan hasil interpolasi dua kurva Bezier. 

Penggabungan seluruh komponen penyusun menghasilkan visualisasi lampu 

gantung yang utuh dan simetris. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan adanya pengembangan variasi pada 

komponen penghubung menggunakan elips. Pada komponen badan utama dan kap 

dapat digunakan benda-benda solid lainnya seperti prisma segi-  serta dengan 

teknik deformasi lainnya seperti puntiran. Selain itu, dapat juga dikembangkan 

komponen penyangga menggunakan tabung evolutif dan menambahkan variasi 

aksesoris menggunakan kurva batas. 
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